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Rupiah Melemah,

H Perajin Tempe Kecilkan Ukuran dan
Kurangi Volume Produksi
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Rupiah Melemah

® Sambungan Hal 1

Toni bercerita, tren ke-
naikan harga kedelai sebe-
narnya sudah terasa sejak
hampir satu bulan tera-
khir, hingga kini menem-
bus kisaran Rp11.000 per
kilogram. Padahal, sebelum
badai pelemahan Rupiah
menghantam, ia masih bisa

" mendapatkan bahan baku

pembuatan tempe di ba-
wah Rp9.000, atau sekira
Rp8.700 per kilogram.

“Sudah hampir sebulan,
bahan baku naik terus.
Sekarang sudah sampai
Rp11.000 perkilogram. Ya,
karena (Rupiah), sudah ng-
gak kaget juga, kan. Dulu
pun kayak gitu, cuma seka-
rang semakin tinggi,” keluh-
nya.

Sebagai pengusaha yang
meneruskan estafet bisnis
keluarga sejak tahun 1970-
an, ia biasanya membeli ke-
delai dalam jumlah besar,
yakni dua ton sekali ambil
dari distributor di kawasan
Tamansari.

Meski stok besar bisa -
meredam fluktuasi harga
harian, namun penurunan
daya beli dan margin keun-
tungan yang menipis mulai
berdampak pada ritme pro-
duksinya. “Sehari antara
70-80 kilo (kedelai). Karena
produksi semakin turun,
Jjadi agak lama belinya seka-
rang. Setelah kedelai habis,
nanti pas kulakan harganya
sudah berubah, naik lagi,”
Jjelasnya.

Adapun, komoditas tem-
penya dipasarkan ke ber-
bagai titik, mulai Pasar De-
mangan, Pasar Sentul, dan
dijajakan keliling ke warung-
warung sayur serta rumah
makan, dengan banderol
Rp3.000-10.000.

Meski ukurannya kini ter-
golong lebih ramping, Toni
pun bersyukur, para pelang-
gan setianya tetap mema-
hami, dan tidak terlalu ba-
nyak mengeluh. “Tidak ada
(komplain). Pelanggan sudsh
memaklumi, sudah tahu se-
mua kondisinya bagaimana.
Karena dampak dari harga
dolar naik, dan lain-lain,”
urainya.

Rp9.000 untuk semua jenis
ukuran. Di sisi lain, perajin
tidak memiliki keleluasaan
untuk menyesuaikan harga
jual ke konsumen. Karakter-
istik komoditas tempe yang
sangat sensitif terhadap per-
ubahan harga-dan ukuran
menjadi tantangan terbesar
yang dihadapi perajin sejak
dulu.

“Untuk harga tempe gak
bisa naik, walaupun harga
plastik dan kedelai naik. Su-
sah untuk menaikkan har-
ga. Kalau dikurangi (ukuran)
banyak yang protes, di naik-
kan apalagi. Serba susah.
Dari dulu tempe paling ri-
bet untuk menaikkan harga
atau mengurangi bobotnya,”
papar Agus.

Akibat impitan biaya ini,
usaha produksi Tempe Dja-
noko terpaksa harus me-
mangkas volume produk-
sinya. Dari yang semula
mampu mengolah 35 hingga
40 kg kedelai per hari, kini

hingga cabai mengalami ke-
naikan.

“Tapi kami butuh, mau
enggak mau kita harus per-
lu, kita juga mencari nafkah
untuk menjual lagi, jualan
apa gitu kan membutuh-
kan barang-barang ini,” ujar
Nurhayati di Pasar Palme-
rah.

~ Ia pun mempertanyakan
bagaimana upaya pemerin-
tah menjaga komoditas ba-
han pangan sehingga tetap
terkendali. “Masih dalam
kondisi agak-agak khawa-
tir memang. Terus gimana
ke depannya apakah bisa
turun apa mau bagaimana-
nya saya enggak tahu,” kata
Nurhayati.
Intervensi pasar
Pemerintah Daerah Isti-
mewa Yogyakarta (DIY) me-
lalui Dinas Perindustrian
dan Perdagangan (Disperin-
dag) mengklaim bahwa seja-
uh ini fluktuasi mata uang
tersebut belum berdampak

untuk menghab 130 kg

terhadap harga di

saja dirasa sangat berat.
Saat ini, Tempe Djanoko
Pekalongan tetap memper-
taHankan harga jual lama-
nya demi menjaga loyalitas
pelanggan, yakni mulai dari
Rp2.000, Rp2.500, Rp3.000,
hingga Rp5.000 per ke-
masan tergantung ukuran.
Agus berharap pemerintah
bisa segera turun tangan
menstabilkan harga pasar.
“Harapannya ya harga ke-
delai dan plastik bisa kem-
bali normal,” harapnya.
Kegelisahan yang sama
juga dirasakan pemilik wa-
rung makan, Nurhayati (63).
la mengaku mendengar kabar
rupiah melemah saat jatuh
ke Rp17.400 per dollar AS ke-
marin, Selasa (13/5). Momen-
tum tersebut lalu digunakan
untuk menukar valuta asing
(Valas) yang ia dapatkan dari
anaknya ke rupiah.
Nurhayati khawatir, pele-
mahan rupiah akan mendo-
rong kenaikan bahan pokok,
terutama komoditas impor
seperti bawang putih. Me-
nurut Nurhayati, sej

pasar-pasar tradisional.

Berdasarkan pantauan
melalui Sistem Pemantauan
Pasar dan Kebutuhan Pokok
(SP2KP), harga sejumlah ko-
moditas kunci seperti kede-
lai, daging sapi, dan gandum
terpantau masih berada da-
lam koridor Harga Eceran
Tertinggi (HET).

Kepala Disperindag DIY,
Yuna Pancawati, menjelas-
kan bahwa pihaknya terus
melakukan pemetaan dam-
pak langsung dari pelemah-
an nilai tukar ini terhadap
rantai pasok di wilayah Yog-
yakarta. Meski tekanan ter-
hadap rupiah cukup kuat,

terhadap pasar tradisional
di DIY saat ini belum terlihat
secara langsung khususnya
pada komoditas yang me-
miliki ketergantungan pada
bahan baku impor seperti
kedelai, daging sapi, dan
gandum. Disperindag DIY
terus melakukan peman-
tauan secara berkala untuk
memastikan stabilitas har-
ga dan kecukupan pasokan
tetap terjaga,” ujar Yuna,
Rabu (13/5).

Selain memantau har-
ga, pemerintah daerah juga
merespons kecemasan para
pedagang kecil dan pelaku
UMKM yang mulai khawa-
tir terhadap lonjakan biaya
produksi. Untuk melindungi
margin keuntungan peda-
gang sekaligus menjaga
daya beli masyarakat, Dis-
perindag DIY telah menyi-
apkan serangkaian langkah
intervensi konkret.

Langkah tersebut menca-
kup penguatan stok melalui
kolaborasi dengan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN)
di sektor pangan urtuk me-
mastikan distribusi barang
tidak terganggu oleh senti-
men pasar global.

“Sebagai langkah antisi-
pasi, Disperindag DIY seca-
ra konsisten melaksanakan
operasi pasar dan pasar
murah yang didukung me-
lalui APBD. Selain itu, Dis-
perindag DIY juga bersinergi
dengan BUMN pangan, khu-
susnya Bulog dan ID FOOD,
melalui dropping komoditas
seperti Minyakita guna men-
Jjaga stabilitas harga dan ke-
tersediaan pasokan di pasar
rakyat. Langkah ini diharap-

kondisi di Japangan mentn- * kan mampu menjaga margin

jukkan ketah usaha ped g sekal

yang memadai. mempertahankan daya beli
“Berdasarkan hasil pe- masyarakat,” tegas Yuna.

mantauan harga melalui
SP2KP, hingga minggu ini
belum terdapat kenaikan
harga yang signifikan pada
komoditas bahan pokok dan
harga masih berada dalam
koridor Harga Eceran Ter-
tinggi (HET) yang berlaku.
‘ terdapat pel

bumbu dapur seperti ba-
wang putih, bawang merah,

an nilai tukar rupiah terha-
dap dolar AS, dampaknya

‘Fekanan eksternal, terma-
suk sentimen rebalancing
indeks MSCI dan eskala-
si geopolitik global, diakui
menjadi tantangan berat
bagi volatilitas rupiah dalam
Jjangka menengah. Menang-
gapi hal tersebut, Disperin-
dag DIY memperkuat koor-
dinasi dengan BI Perwakilan
DIY dan TPID.(aka/rif/kkpc)
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